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LEMBARAN DAERAH K,ABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG

NOMOR :  7  TAHUN 1996 SERI  D NO.7

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR 5 TAHUN 1996

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I

PEMALANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II PEMALANG

Menimbang :

v

bahwa da lam rangka pen ingkatan  ke lancaran penye lenggaraan
pemer in tahan dan pe laksanaan pembangunan secara  berdaya
guna dan berhas i l  guna khususnya d i  b idang perkebunan,  maka
d ipandang per lu  un tuk  membentuk  Organ isas i  dan Tata  Ker ja
Dinas Perkebunan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang sesuai
dengan Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  7  Tahun 1994;

b a h w a  s e h u b u n g a n  d e n g a n  h a l  t e r s e b u t  d i  a t a s ,  m a k a
d ipandang per lu  membentuk  dan menetapkan Organ isas i  dan
Tata  Ker ja  D inas  Perkebunan Kabupaten  Daerah T ingkat  l l
Penra lang dengan Pera turan  Daerah.

Undang-undang Nomor  13  Tahun 1950 ten tang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten  da lam L ingkungan Prop ins i  Jawa
Tengah junc to  Pera turan  Pemer in tah  Nomor  32  Tahun 1950

b.

Mengingat :

t e n t a n g  . . . . . . . . .
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2 .

ten tang Penetapan Mula i  Ber lakunya Unc iang-undang Nomor
l 3 T a h u n  1 9 5 0 ;
Undang-undang Nomor  5  Tahun '1974 ten tang pokok-pokok
Pemer in tahan d i  Daerah (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
Tahun 1974 Nomor  38 .  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik
Indones ia  Nomor  3037) ;
Undang-undang Nomor  8  Tahun 1974 ten tang pokok-pokok
Kepegawa ian (Lem ba ra n Nega ra Republ ik lndonesia Tahu n 1 974
Nonror  55 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
N o m o r  3 0 4 1 ) ;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 19g2
Nomor  46 ,  - ranrbahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
Nomor  3a74;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan lnstansi Vert ikal  di  Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indones ia  Tahun 1988 Nomor  10 ,  Tambahan Lembaran Negara
Repub l ik  Indones ia  Nomor  3373) ;

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  4 5  T a h u n  1 9 9 2  t e n t a n g
Penye lenggaraan Otonomi  Daerah dengan T i t i k  Bera t  pada
Daerah T ingkat  l l  (Lernbarar r  Negara  Repub l ik  lndones ia  Tahun
1992 Nomor  TT,Tantbahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indo-
nesia Nomor 34871;

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  1 5  T a h u n  1 9 g 4  t e n t a n g
Pengangkatan Pegawai.  Negeri  Sipi l  dalam Jabatan Struktural' (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1gg4 Nomor  21 ,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3546) ;

Peraturan Pemerintah Nomor '16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungs iona l  Pegawai  Neger i  S ip i l  (Lembaran Negara  Repub l ik
lndonesia Tahun 1994 Nomo r 22, Tambahan Lembaran Negara
Republ ik Indonesia Nomor 35471;

Peraturan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 4 Tahun 1976 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Penyerahan Urusan-urusan dari  Daerah
Tingkat I  kepada Daerah Tingkat l l ;

A

7 .

R,

Y ,

10.  Keputusan . . . . . . .  (  3  I

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



10. Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 39 Tahun 1992 tentang

Pedoman Organisasi  Dinas Daerah;

1 1. Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 84 Tahun 1993 tentang

Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah Perubahan;

12. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 97 Tahun 1993 tentang

Pola Organisasi  Pemerintah Daerah dan Wilayah;

13. Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 7 Tahun 1994 tentang

Pedoman organisasidan Tata Kerja Dinas Perkebunan Daerah;

14. lnstruksiMenter i  Dalam Negeri  Nomor 23 Tahun 1993 tentang

Petunjuk Pelaksanaan organisasi  dan Tata Kerja Dinas Daerah

T ingkat  I  dan D inas  Daerah T ingkat  l l ;

15. Peraturan Daerah Propinsi  Daerah Tingkat I  Jawa Tengah Nomor

3 Tahun 1992 tentang Penyerahan sebagian urusan Pemerintah

Propinsi  Daerah Tirrgkat I  Jawa Tengah di  Bidang Perkebunan

kepada Daerah Tingkat |  (Lembaran Daerah Propinsi  Daerah

T ingkat  |  - lawa Tengah Tahun 1993 Nomor  3) ;

' i 6 .  Keoutusan Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah

Nomor :  127 361 I  1993 tang gal 2 Ag ustus 1 993 tentang Petunjuk

Pe laksanaan Pera iu ran  Daerah Prop ins i  Daerah T ingkat  I  Jawa

Tengah Nomor 3 Tahun 1992 tentang Penyerahan Sebagian

Uruian pemerintah Propinsi  Daerah Tingkat I  Jawa Tengah di

Bidang Perkebunan kepada daerah Tingkat l l '

Dengan persetujuan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten

Daerah Tingkat l l  Pemalang

Menetapkan :

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I

PEMALANGTENTANGPEMBENTUIGNoRGAN|SAS|DANTATA
KEHJAD|NASPERKEBUNANKABUPATENDAERAHTINGI (AT | |
PEMALANG

BAB I  . . . . . . . . . . .  .  ( 4  )
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini  yang dimaksud dengan :
a. Daerah ialah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
b .  Pemer in tah  Daerah ia lah  Pemer in tah  Daerah Kabupaten  Daerah T ingkat  l l

Pemalang;
c. Bupat i  Kepala Daerah ialah Bupat i  Kepala Daerah Tingkat l l  Pemalang;
d. Dinas Perkebunan ialah Dinas Perkebunan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
e .  Kepa la  D inas  ia lah  Kepa la  D inas  Perkebunan Kabupaten  Daerah T ingkat  l l

Pemalang;

f .  Un i t  Pe laksana Tekn is  D inas  yang se lan ju tnya  d is ingkat  UPTD ia lah  unsur
pelaksana operasional di  lapangan.

BAB II
PEMBENTUKAN

Pasal 2

Dengan Peraturan Daerah ini  dibentuk Dinas Perkebunan.

BAB II I
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 3
( i )  D inas  Perkebunan merupakan unsur  pe laksana Pemer in tah  Daerah d i  b idang

perkebunan.

(3) Dinas Pekebunan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di  bawah
dan bertanggung jawab kepada Bupat i  Kepala Daerah.

Pasal 4

Dinas Perkebunan mempunyaitugas pokok menyelenggarakan urusan rumah tangga
Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan Pemerintah dan atau Pemerintah
Propinsi  Daerah Tingkat l  Jawa Tengah di  bidang perkebunan.

P a s a l  5  . . . . . . . . . . . . . . .  (  5  )
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Pasal 5

Untuk  menye lenggarakan tugas  pokok  sebaga imana d imaksud Pasa l  4  Pera turan
Daerah in i ,  D inas  Perkebunan mempunya i fungs i  :
a .  Me laksanakan pembinaan umum bedasarkan keb i jaksanaan yang d i te tapkan o leh

Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah;

b ,  Me laksanakan b imb ingan tekn is  d i  b idang perkebunan;

c .  Me laksanakan pember ian  i j i n  dan pembinaan usaha sesua i  dengan tugasnya;

d .  M e l a k s a n a k a n p e n y u l u h a n p e r k e b u n a n ;
'  
e .  Me laksanakan pengamatan tekn is  sesua i  dengan tugas  pokoknya;

f .  Me laksanakan Pene l i t ian  da lam b idang perkebunan spes i f i k  Daerah sesua i  dengan
masa lah ,  kepent ingan dan kond is i  l i ngkungan khusus  suatu  Daerah;

S.  Me laksanakan pengu j ian  tekno log i  da lam rangka penetapan tekno log i  an ju ran ;
h .  Me laksanakan urusan ta ta  usaha;
i .  Me laksanakan penge lo laan UPTD.

BAB IV
O R G A N I S A S I

Bagian Pertama
Pola dan Susunan Organisasi

Pasal 6

Organisasi  Dinas Perkebunan di tetapkan Pola maksimal

Pasal 7
(1)  Susunan Organ isas i  D inas  Perkebunan te rd i r i  dar i  :

I  a.  Kepala Dinas;
b .  Sub Bag ian  Tata  Usaha;
c .  Seks i  Pengembangan;
d. Seksi Produksi;
e .  Seks i  Penyu luhan;
f .  Seksi Usaha Tani;
g .  Seks i  Per l indungan Tanaman;
h .  U P T D ;
i .  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l .

( 2 )  S u b  . . . . . . . . . . . .  ( 6 )
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\2 \  Sub Bag ian  Tata  Usaha,  Seks i -seks i ,  UPTD dan Ke lompok Jabatan  Fungs iona l
sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing  d ip imp in  o leh  seorang
Kepa la  yang berada d i  bawah dan ber tanggung jawab kepada Kepa la  D inas .

(3) Bagan Organisasi  Dinas Perkebunan tercantum pada Lampiran Peraturan Daerah
in i  yang merupakan bag ian  t idak  te rp isahkan dar i  Pera turan  Daerah in i .

Bagian Kedua
Kepala Dinas

Pasal 8

Kepa la  D inas  memimpin  pe laksanaan tugas  pokok  dan fungs isebaga imana d imaksud
Pasa l  4  dan 5  Pera turan  Daerah in i .

Bagian Ket iga
Sub Bagian Tata Usaha

Pasal 9

(1)  Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i  tugas  melaksanakan urusan perencanaan,
kepegawaian ,  keuangan dan umum.

\2 \  Sub Bag ian  Tata  Usaha d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Bag ian  Tata  Usaha.

Pasa l  10

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  9  Pera turan  Daerah
in i ,  Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i fungs i ;

a .  Me lakukan penyusunan rencana,  p rog" ram dan pe laporan ser ta  pembinaan
organ isas i  dan ta ta laksana;

b .  Me lakukan penge lo laan admin is t ras i  kepegawaian ;
c .  M e l a k u k a n p e n g e l o l a a n a d m i n i s t r a s i k e u a n g a n ;
d .  M e l a k u k a n  p e n g u r u s a n  s u r a t - m e n y u r a t ,  k e a r s i p a n ,  r u m a h  t a n g g a  d a n

perlengkapan.

Pasal 1 1

(1)  Sub Bag ian  Tata  Usaha te rd i r idar i  :
a .  Urusan Perencanaan;

b .  U r u s a n  . . . . . .  . . . . . . . .  ( 7  )
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{2)

b. Urusan Kepegawaian;
c .  Urusan Keuangan;
d .  U r u s a n  U m u m .
Urusan-urusan sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing  d ip imp in
oleh seorang Kepala Urusan yang berada cJibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepa la  Sub Bag ian  Tata  Usaha.

Pasal 12

Urusan Perencanaan mempunya i  tugas  melakukan pengumpulan ,  ana l i s is  dan
penya j ian  da ta  s ta t i s t i k ,  peny iapan bahan perumusan rencana dan program,
peny iapar r  bahan laporan ser ta  pembinaan organ isas i  dan ta ta laksana.

Urusan Kepegaw,a ian  men lpunya i  tugas  melakukan peny iapan bahan penyusunan
rencana kebutuhan dan pengembangan pegawai ,  r ru tas i  pegawai  ser ta  ta ta  usaha
kepegawaian .

U r u s a n  K e u a n g a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  m e n y i a p k a n  b a h a n
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan  dan Be lan ja  D inas .  pembukuan,
perh i tungan anggaran dan ver i f i kas i  ser ta  menguru$ perbendaharaan.

U r u s a n  U m u m  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  u r u s a n  s u r a t - m e n y u r a t ,
kears ipan,  rumah tangga dan per lengkapan.

Bagian Keempat
Seksi Pengembangan

Pasal 13

(1)  Seks i  Pengembangan mempunya i  tugas  melaksanakan sebag ian  tugas  D inas
Perkebunan d i  b idang pengembangan tanaman dan pe les tar ian  sumber  daya
a lam.

(2 \  Seks i  Pengembangan d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Seks i  Pengembangan.

Pasal 14

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 13 Peraturan Daerah
in i ,  Seks i  Pengembangan mempunya i fungs i  :
a .  Me laksanakan ident i f i kas i  po tens i  lahan da lam rangka program d ivers i f i kas i ,

in tens i f i kas i ,  rehab i l i tas i ,  per luasan dan peremajaan tanaman perkebunan;

( 1 )

\ L )

(3 )

141
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l : .  Me laksanakan b imb ingan dan pemantapan lahan un tuk  tanaman perkebunan;
c. Melaksanakan perencanaan diversi f ikasi ,  intensi f ikasi ,  rehabi l i tasi ,  per luasan dan

peremajaan tanaman perkebunan.

Pasal 15

(1) Seksi Pengembangan terdir i  dar i  :
a.  Sub Seksi Penyiapan dan Pemantapan Lahan;
b. Sub Seksi Diversifikasi;
c. Sub Seksi Perluasan dan Peremajaan;
d. Sub Seksi lntensi f ikasi  dan Rehabi l i tasi .

(21 sub seksi-sub seksi  sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal in i ,  masing-masing
dipimpin oleh seorang Kepala sub seksiyang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Pengembangan.

Pasal 16
(1) Sub Seksi Penyiapan dan Pemantapan Lahan mempunyaitugas melaksanakan

kegiatan penyiapan dan pemantapan lahan tanaman perkebunan.
( 2 1  s u b  s e k s i  D i v e r s i f i k a s i  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  p e m b i n a a n  d a n

bimbingan teknis kegiatan diversi f ikasi  tanaman baik tanaman perkebunan yang
d iusahakan o leh  rakyat  maupun o leh  perusahaan perkebunan.

(3) Sub Seksi Perluasan dan. Peremajaan mempunyai tugas melaksanakan bimbingan
dalam rangka perluasan dan peremajaan tanaman perkebunan.

( 4 )  S u b  S e k s i  I n t e n s i f i k a s i  d a n  R e h a b i l i t a s i  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n
pembinaan dan b imb ingan tekn is  da lam rangka in tens i f i kas i  dan rehab i l i tas i
tanaman perkebunan.

Bagian Kelima
Seksi Produksi

Pasal 17

(1) Seksi Produksi mempunyaitugas melaksanakan sebagian tugas Dinas perkebunan
di bidang pembinaan produksi perkebunan.

l2l  SeksiProduksidipimpin oleh seorang Kepala Seksi produksi.

.*

P a s a l  1 8  . . . . . . . . . . . . . . . (  9  )

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



Pasal 18

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  i7  Pera turan  Daerah
in i ,  Seks i  Produks i  mempunya i fungs i  :

a .  Me laksanakan pengawasan pengadaan,  penya luran  ben ih  dan bahan tanaman
pembinaan,  penangkaran ben ih ,  pemel iharaan kebun indur ;

b .  M e l a k s a n a k a n  b i m b i n g a n  d a n  p e m a n t a u a n  k u l t u r  t e k n i s  b u d i d a y a  t a n a m a n
t a n u n a n ;

c .  M e l a k s a n a k a n  b i m b i n g a n  d a n  p e m a n t a u a n  k u l i u r  i e k n i s  b u d i d a y a  t a n a m a n
,  s€rnUSim,  te rmasuk tanaman tumpang sar i ;

d .  Me laksanakan penyebaran pro to t ipe ,  percobaan dan pengka j ian  penerapan
penggunaan a la t  dan mes in  per tan ian .

Pasal 19

Seks i  Produks i  te rd i r i  dar i  :
a .  Sub Seks i  Bahan Tanaman;
b .  Sub Seks i  Tanaman Tahunan;
c .  Sub Seks i  Tanaman Semus im;
d .  S u b  S e k s i A l a t  d a n  M e s i n .

Sub Seks i -sub seks i  sebaga lmana d imaksud ayat  ( ' l )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepa la  Seks i  Produks i .

Pasal 20

S u b  S e k s i  B a h a n  T a n a m a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  b i m b i n g a n
pengadaan ben ih  dan bahan tanaman,  pengawasan mutu ,  ser l i f i kas i  ben ih  dan
bahan tanaman dan melakukan b imb ingar r  penangkar  ben ih  ser ta  pemel iharaan
kebun induk .

Sub Seks i  Tanaman Tahunan mempunya i  tugas  melaksanakan b imb ingan tekn is
bud idaya,  penggunaan sarana produks i ,  pengo lahan dan pengawasan kesuburan
dan produk t i f i tas  tanah da lam rangka men ingkatkan produks i  tanaman tahunan.

Sub Seks i  Tanaman Semus im mempunya i  tugas  melaksanakan b imb ingan tekn is
bud idaya,  penggunaan sarana produks i ,  pengo lahan dan pengawasan kesuburan
dan produk t i f i tas  tanah da lam rangka men ingkatkan produks i  tanaman semus im

( 1 )

t2\

{ 1 )

(.2\

( 4 )  S u b  S e k s i  . . . . . . . . . . . . .  (  1 0  )
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(4) Sub Seksi Alat dan Mesin mempunyaitugas melaksanakan penyebaran protot ipe,
a la t  mes in  yang te lah  d i rekomendas ikan,  me lakukan percobaan dan pengka j ian
penerapannya,  me lakukan ident i f i kas iser ta  b imb ingan d ib idang pera la tan ,  mes in
dan sarana pengo lahan.

Bag ian  Keenam
Seksi Penyuluhan

Pasal 21

( 1 )  S e k s i  P e n y u l u h a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  s e b a g i a n  t u g a s  D i n a s  . -
Perkebunan d i  b idang penyu luhan.

(21  Seks i  Penyu luhan d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Seks i  Penyu luhan.

Pasal 22

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  21  Pera turan  Daerah
in i ,  Seks i  Penyu luhan mempunya i fungs i  :
a.  Melaksanakan penyiapan program, metode dan sistem kerja penyuluhan serta

rekayasa sos ia l  dan ekonomi ;

b .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n d a y a g u n a a n  d a n  b i m b i n g a n  k e t e n a g a a n
penyu luhan perkebunan;

c .  Me laksanakan pembinaan dan pengembangan ke lembagaan pe tan i ;

d .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n g a d a a n ,  p e n g e l o l a a n  d a n  b i m b i n g a n
pendayag unaan sarana penyu luhan;

e .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n g a d a a n ,  p e n g e l o l a a n  d a n  b i m b i n g a n
pengembangan 'mater i  penyu luhan.

Pasal 23 
t\

(1 )  Seks i  Penyu luhan te rd i r i  dar i  :
a.  Sub Seksi Tata Penyuluhan;
b. Sub Seksi Kelembagaan Tenaga dan Sarana.

(2 \  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepala Seksi Penyuluhan.

10 P a s a l 2 4  . . . . . . . . . . . . . . ,  (  1 1  )
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Pasal 24

(1)  Sub Seks i  Ta ta  Penyu luhan mempunya i  tugas  member ikan pe layanan tekn is  dan
a d m i n i s t r a s i  k e p a d a  p a r a  p e n y u l u h  p e r k e b u n a n  d a l a m  p e n y u s u n a n  d a n
p e l a k s a n a a n  p r o g r a m  p e n y u l u h a n ,  p e n e r a o a n  m e t o d e  d a n  s i s t e m  k e r j a
penyuluhan, ident i f ikasi  faktor penentu. rekayasa sosial  dan ekonomi, pelaksanaan
penyu iuhan dan b imb ingan ser ta  superv is i  pe laksanaan penyu luhan.

(2 )  Sub Seks i  Ke lembagaan Tenaga dan Sarana mempunya i tugas  menyusun rencana
kebutuhan dan mendayagunakan Tenaga Penyuluh, nrerencanakan, mengadakan
dan menge io la  sarana penyu iuhan,  memperbanyak  dan menyebarkan mater i
penyulul ' ran sef ia nrernberikan pelayanan teknis dan administrasi  kepada para
p e n y u l u h  d a l a m  p e m b i n a a n  d a n  p e n g e m b a n g a n  k e l e m b a g a a n  p e t a n i ,
p e n y e l e n g g a r a a n  k u r s u s - k u r s u s  t a n i ,  p e n g g u n a a n  s a r a n a  p e n y u l u h a n  d a n
perumusan serta penyiapan mater i  penyuluhan.

Bagian Ketuiuh
Seksi Usaha Tani

Pasal 25
( 1 )  S e k s i  U s a h a  T a n i  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  s e b a g i a n  t u g a s  D i n a s

Perkebunan d i  b idang usaha tan i .

t2l  Seksi Usaha Tani dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Usaha Tani.

Pasal 26

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 25 Peraturan Daerah
in i ,  Seks i  Usaha Tan i  mempunya i fungs i  :
a Melaksanakan perencanaan, bimbingan. pengawasan, pemanfaatan sumber daya

1 dan sarana usaha,  pembinaan ke lembagaan dan agrob isn is ;

b. Melaksanakan pelayanan, peri j inan dan infornrasi  komodit i  potensial ;

c .  Me laksanakan b imb ingan,  pengawasan mutu  has i l  o lah  dan penyampaian
informasi data/harga pasar.

Pasal 27

(1)  Seks i  Usaha Tan i  te rd i r i  dar i  ;
a  Sub Seks i  Sumber  Dava;

1 1
t l b .  S u b  . . . . . . . . . . . . .  |  1 2  )
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b. Sub Seksi Peri j inan;
c .  Sub Seks i  B imb ingan Usaha;
d .  Sub Seks i  Pengo lahan dan Pemasaran.

(2 \  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  ( ' l )Pasa l  in i ,  mas ing 'mas ing
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksiyang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Usaha Tani.

Pasal 28

(1)  Sub Seks i  Sumber  Daya mempunya i  tugas  melaksanakan b imb ingan dan
pengawasan pemanfaatan sumber daya yang dikai tkan dengan anal is is dampak
l ingkungan.

(2 )  Sub Seks i  Per i j inan  mempunya i tugas  melaksanakan pembinaan,  b imb ingan dan
p e n g a w a s a n  d i  b i d a n g  p e r k e b u n a n  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan yang ber laku .

(3 )  Sub Seks i  B imb ingan Usaha mempunya i  tugas  melaksanakan b imb ingan d i
bidang kelembagaan dan agrobisnis serta penyebaran informasi manajemen
usaha perkebunan.

( 4 )  S u b  S e k s i  P e n g o l a h a n  d a n  P e m a s a r a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n
b i m b i n g a n  d a n  p e n g a w a s a n  s e r t a  p e n e r a p a n  t e k n o l o g i  p e n g o l a h a n  h a s i l ,
pengumpulan  dan penyampaian  in fo rmas i  b iaya  produks i ,  in fo rmas i  pemasaran
has i l  perkebunan dan s tandar isas i  mutu  has i l  perkebunan.

Bagian Kedelapan
Seksi Perl indungan Tanaman

Pasal 29

(1) Seksi Perl indungan Tanaman mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas \
Dinas Perkebunan dalam bidang perl indungan tanaman perkebunan.

(21 Seksi Perl indungan Tanaman dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Perl indungan
Tanaman.

Pasal 30

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 29 Peraturan Daerah
in i ,  Seks i  Per l indungan Tanaman mempunya i fungs i  :

12 a. Melaksanakan . .  (  13 )
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( 1 )

t,2\

M e l a k s a n a k a n  b i m b i n g a n  d a n  p e n g a w a s a n  p e n g g u n a a n ,  p e n y a l u r a n  d a n
peny impanan bahan per l indungan tanaman;

Melaksanakan pengamatan,  peramalan ,  pengenda l ian  dan erad ikas i  o rgan isme
pengganggu tanaman ;

Me laksanakan pengu j ian  pes t is ida  dan res idu  pes t is ida  yang te rkandung da lam
tanaman,  tanah dan a i r  ser ta  pemanfaatan  lahan da lam rangka konservas i .

Pasal 31

Seksi Perl indungan Tanaman terdir i  dar i  :

a ,  Sub Seks i  Sarana Per l indungan Tanaman;
b .  Sub Seks i  Pengamatan dan Peramaian  Organ isme Pengganggu Tanaman;
c .  Sub Seks i  Pengenda l ian  Organ isnre  Pengganggu Tanaman;
d .  Sub Seks i  Konservas i  Tanah dan A i r .

Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks iyang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepa la  Seks i  Per l indungan Tanarnan.

Pasal 32

S u b  S e k s i  S a r a n a  P e r l i n d u n g a n  T a n a m a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n
p e m b i n a a n  d a n  b i m b i n g a n  p e n g g u n a a n  b a h a n  d a n  p e r a l a t a r r  p e r l i n d u n g a n
tanaman.

S u b  S e k s i  P e n g a m a t a n  d a n  P e r a n r a l a n  O r g a n i s m e  P e r r g g a n g g u  T a i r a m a n
m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  p e m b i n a a n  d a n  b i r n b i n g a n  d a l a m  k e g i a t a n
p e n g a m a t a n  d a n  p e r a m a l a n  o r g a n i s m e  p e n g g a n g g u  t a n a m a n  p e r k e b u n a n .

Sub Seks i  Pengenda l ian  Organ isme Pengganggu Tanaman mempunya i  tugas
rne laksar rakan pem b inaan,  pengawasan,  pengenda l ia  n  o rgan isme pengganggu
tanaman perkebunan,

Sub Seks i  Konservas i  Tanah dan a i r  mempunya i  tugas  membuat  pedoman
petun juk  operas iona l  dan member ikan b imbrngan per l indungan tanaman yang
d ika i tkan  denqan ke les tar ian  tanah dan a i r .

( ' l )

\21

I  < l

(4)

1 3 B a g i a n  . . . . . . . . . . .  (  1 4 )

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



Bagian  Kesembi lan
U P T D

Pasal 33

(1)  UPTD nrempunya i  kedudukan sebaga i  unsur  pe laksana tekn ls  operas iona l  D inas
Perkebunan.

(21  UPTD d ip imp in  o leh  seorang Kepata  UPTD.

Pasal 34

UPTD dibentuk berdasarkan kr i ter ia yang akan di tetapkan oleh Menter i  Dalam Negeri  i -

Bagian Kesepuluh
kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 35

(1)  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  d i  l i ngkungan D inas  Perkebunan mempunya i tugas
melakukan keg ia tan  tekn is  perkebunan d i  b idang keah l ian  mas ing-mas ing .

l2 l  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  sebaga imana d imaksud ayat  (1  )  Pasa l  in i  d ip imp in
oleh seorang Tenaga Fungsional Senior selaku Ketua Kelompok.

Pasal 36
(1)  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  dapat  d ibag i  ke  da lam sub-sub ke lompok sesua i

dengan kebutuhan.
(2) Jumlah Tenaga Fungsional di tentukan berdasarkan si fat ,  jenis dan beban kerja.
(3 )  Pembinaan te rhadap Tenaga Fungs io r ia l  d i lakukan sesua i  dengan ke ten tuan

pera turan  perur idang -  undangan yang ber laku .

B A B V  \
TATA KERJA

Pasal 37
(1)  Da lam melaksanakan tugas  se t iap  sa tuan organ isas i  da lam l ingkungan D inas

Perkebunan wa j ib  menye lenggarakan koord inas i ,  in tegras i  dan s inkron isas i  ba ik
da lam l i r rgkungan mas ing  -  mas ing  maupun an tar  sa tuan organ isas i  sesua i  dengan
tugas  mas ing  -  mas ing .

1 4 ( 2 )  D a l a m  . . . . . . . . . . . . . .  (  1 5  )
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(2 )  Da lam melaksanakan tugasnya D inas  Perkebunan wa j ib  menye lenggarakan
koordinasi secara fungsional dengan cara sebaik-baiknya.

Pasal 38
(1 )  Kepala Dinas melaksanakan tugasnya berdasarkan kebi jaksanaan yang di tetapkan

oleh Bupat i  Kepala Daerah.
(2 \  Kepa la  D inas  berkewai iban member ikan pe tun juk ,  membina,  membimbing  dan

mengawasi pekeriaan unsur-unsur pembantu dan pelaksana yang berada dalam
l ingkungan d inasnya.

- pasal 39

( 1 )  S e t i a p  p i m p i n a n  s a t u a n  o r g a n i s a s i  d a l a m  l i n g k u n g a n  D i n a s  P e r k e b u n a n
ber tanggung jawab da lam memimpin  dan mengkoord inas ikan bawahannya
m a s i n g - m a s i n g  d a n  m e n r b e r i k a n  b i m b i n g a n  s e r t a  p e t u n j u k - p e t u n j u k  b a g i
pelaksanaan tugas bawahannya.

(2 )  Set iap  p imp inan sa tuan organ isas i  wa j ib  meng iku t i  dan mematuh i  pe tun juk-
petunjuk dan bertanggung jaw'ab kepada atasan masing-masing, menyampaikan
iaporan tepat pada waktunya.

(3 )  Set iap  Laporan vang d i te r ima p imp inan sa tuan organ isas idar ibawahannya wa j ib
d io lah  dan d ipergunakan sebaga i  bahan penyusunan laporan leb ih  lan ju t  dan
untuk memberikan petunjuk-petunjuk kepada petugas bawahannya.

Pasal 40

Para Kepala Seksi,  Kepala UPTD darr Ketua Kelompok Jabatan fungsional pada Dinas
Perkebunan menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas dan Kepala Sub Bagian
Tata Usaha menyusun laporan berkala Dinas Perkebunan.

r Pasal 41

Dalam menyampaikan laporan mas ing-mas ing  kepada a tasan,  tembusan laporan
d i s a m p a i k a n  p u l a  k e p a d a  o r g a n i s a s i  l a i n  y a n g  s e c a r a  f u n g s i o n a l  m e m p u n y a i
hubungan ker ja .

Pasal 42

Dalam melaksanakan tugasnya se t iap  p imp inan sa tuan organ isas i  d ibantu  o leh
pimpinan satuan organisasi  bawahannya dan dalam rangka pemberian bimbingan
kepada bawahan masing-masing rnengadakan rapat berkala.

1 5 BAB V r  . . . . . . . . . . . . . . .  (  16  )
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BAB VI
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 43

Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua
Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  ser ta  pe jabat -pe jabat  la innya d i  l ingkungan D inas
Perkebunan diangkat dan diberhent ikan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasalzl4

Jenjang iabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian diatur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VII
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 45

Kepala Sub Bagian Tata Usaha sehari-har i  disebut Sekretar is.

BAB VII I
KETENTUAN PENUTUP

. Pasal 46

S e j a k  m u l a i  b e r l a k u n y a  P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i ,  m a k a  s e m u a  k e t e n t u a n  y a n g
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini  dinyatakan t idak berlaku lagi .

Pasal 47

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini  akan diatur lebih lanjut oleh \
Bupat i  Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya.

Pasal 48

Pera turan  Daerah in i  mu la i  ber laku  pada tangga l  d iundangkan.
Agar  supaya se t iap  orang dapat  mengetahu inya ,  memer in tahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini  dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat l l  Pemalang.

1 6 Di te tapkan . .  . . . . . . . . .  (  17  )
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G
Ketua,

cap

ttd

Drs. H. LASWADT

D i t e t a p k a n  :  d i  P e m a l a n g
P a d a  t a n g g a l  :  2 4  J u n i  1 9 9 6

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

cap

ttd

Drs .  H .  MUNIR

D I S A H K A N

D e n g a  n

Kepr" i tusan Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah
T a n g g a l  : 4  N o p e m b e r  1 9 9 6  N o .  :  1 8 8 . 3 / 3 6 1 l 1 9 9 6

An.  SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT I  JAWA TENGAH

K e o a l a  B i r o  H u k u m

cap

t td

SUTJI ASTOTO, SH.
Pembina

N t P  0 1 0  o E B  1 5 7

1 l D I U N D A N G K A N  . . . . . . . .  (  1 8  )
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D I U N D A N G K A N

DALAM LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I{  PEMALANG
N O M O R  :  7  T A N G G A L ;  1 0  D E S E M B E R  1 9 9 6

S E R I  : D N O . :  7

SE KRETARIS WILAYAH/DAERAH TI NG KAT I I PE MALANG

cap

ttd

Drs. MOELJONO
Pembina Utama Muda

NIP 500 029 622
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l ,

I  l l .

PENJELASAN

ATA S

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR 5 TAHUN 1996

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN DAERA,H TINGKAT II

PEMALANG

PENJELASAN UMUM.

Dengan d ike luarkannya Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  7  Tahun
1994 tentang Pedoman Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Perkebunan Daerah, maka
CipanCang per lu  rnembentuk  dan menetapkan organ isas i  dan Tata  Ker ja  D inas
Perkebunan Kabe ipa ten  Daerah T ingkat  I l  Pemalang dengan Pera turan  Daerah.

Pera turan  Daerah sebaga imana te rsebut  d i  a tas ,  d i te tapkan sebaga i  t indak
l a n j u t  p e n y e r a h a n  s e c a r a  n y a t a  s e b a g i a n  u r u s a n  p e m e r i n t a h a n  d i  b i d a n g
perkebunan dar i  Pemer in tah  Prop ins i  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah kepada
Perner in tah  Daerah yang te lah  d i laksanakan pada tangga l  10  Agustus  1993 da lam
Rapat Paripurna Dewan Perwaki lan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang.

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasa l  1  sampai  dengan 39  :  cukup je las .

P a s a l 4 O  :  L a p o r a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  P a s a l  4 0  i n i ,
kecual i  laporan berkala juga laporan insidenl i l  dan
laporan lain menurut kebutuhan.

Pasa l4 l  sampaidengan 48  :  cukup je las .

1 9 BAGAN
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,A DINAS

URUSAN
PERENCANAAN

URUSAN
KEPEGAWAIAN

S E K S I
P R O D U K S I

S E K S I
U S A H A  T A N I

S E K S I
P E R L I N D U N G A N

TANAMAN

SU8  SEKSI
BAHAN TANAI,4AN

S U 8  S E K S I
S U M B E R D A Y A

SU8  SEKSI
SARANA PEBL INDUNGAN

SUB SEKSI
TANAMAN TAHUNAN

SEKSI PENGAMATAN &

SUB SEKSI PENGENDALIAN
SUB SEKSI

TANAMAN SEMUSIM

SU8  SEKSI
ALAT DAN MESIN

SUB SEXSI
KONSERVASI TANAH

OAN AIR

L A M P I R A N :  P E R A T U R A N  D A E R A H  K A B U P A T E N  D A E R A H
TINGKAT I I  PEMALANG
N O M O R  5  T A H U N  1  9 9 6  T E N T A N G
PEMBENTUKAN ORGANISASI  DAN TATA KERJA
D I N A S  P E R K E B U N A N  K A E U P A T E N  D A E R A H
TINGKAT I I  PEMALANG

SUB SEKSI
P E R I J I N A N

. SUB SEKSI
B IMBINGAN USAHA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

t t d .

Drs.  H.  MUNIR
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BAGAN ORGAN]SASI DINAS PERKEBUNAN
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

PEMALANG

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

S E K S I
P E N G E M B A N G A N

S E K S I
P E N Y U L U H A N

SU8  SEKSI
PENYIAPAN 8

PEMANFAATAN LAHAN

SU8  SEKSI
D I V E R S I F I K A S I

SUB SEKSI
PERLUASAN 6
PEREMAJAAN

SUB SEKSI
INTENSIF IKAS I  &

REHAEILITASI

SUB SEKSI
TATA PENYULUHAN

SUB SEKSI
KELEMBAGAAN TENAGA b

SARANA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN OAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G
Ketua,

CAP

i ld .

Drs. H. LASWADI
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